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ABSTRAK

WINDA AULIA, NPM. 1305160919. Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio
Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2011-
2015.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan memanfatkan investasi dan sumber daya ekonomi yang ada untuk
mencapal suatu keuntungan. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan
utnuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Kinerja
keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efesiensi dan
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015
dengan menggunakan rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Dan untuk
menganalisis apa saja yang menyebabkan kinerja keuangan mengalami penurunan
ditinjau dari return on assets, return on equity dan earning per share pada rasio
profitabilitas serta debt to equity ratio, debt to assets ratio dan time interest
earned.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yakni
penelitian yang hanya mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan, dan
menafsirkan sehingga dapat memenuhi gambaran yang jelas mengenai masalah
yang di teliti. Dan dengan adanya data-data laporan keuangan berupa ikhtisar
keuangan sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas untuk peneliti
menganalisis serta membandingkan dengan teori yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ditinjau dari return on
assets, return on equity dan earning per share secara kesuluruhan mengalami
penurunan, ini dikarenaka perusahaan belum mampu mengoptimalkan pendapatan
serta ekuitas perusahaan, sehingga hutang membiayali aktiva perusahaan.
Kemudian debt to equity ratio, debt to assets ratio dan time interest earned secara
keseluruhan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan perusahaan tidak mampu
mebayar kewajiban perusahaan dan menambah beban bagi perusahaan itu sendiri.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja keuangan dapat dikatakan
tidak baik, ini dikarenakan pada rasio profitabiliras perusahaan terus mengalami
penurunan begitu juga padarasio solvabilitas perusahaan.

KataKunci : Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Kinerja Keuangan
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting bagi
perusshaan dalam melakukan komunikasi dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Untuk melihat
sehat atau tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dinilai dari keadaan fisiknya
sgja. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu perusahaan
terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut dapat mengevaluasi
apakah kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan sudah tepat aau belum,
menigngat sudah begitu kompleks nya permasalahan yang dapat menyebabkan
kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya gulung tikar
karena faktor keuangan yang kurang baik (Syamsul, 2016).

Sementara itu dunia perbankan berperan sangat penting dalam
pertumbuhan stabilitas ekonomi. Hal ini dapat terlihat saat sektor ekonomi
mengalami penurunan untuk itu salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi
adalah menata sektor perbankan. Maka pemerintah memberikan perhatian khusus
terhadap keberadaan perbankan dalam struktur perekonomian nasional. Salah satu
upaya yang sudah dilakukan pemerintah melalui Bank Indonesia yaitu dengan
dikeluarkannya deregulasi dibidang keuangan, moneter, dan perbankan yang
berkelanjutan dengan tujuan untuk menciptakan iklim perbankan yang sehat,
mandiri, dan efisien (Nova Astuti, 2014).

Menurut Jumingan (2011 hal.78) menyatakan bahwa “Mengukur kinerja

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan,



dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu”. Kemudian, setiap hasil
dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi
pengambilan keputusan. Menurut Wild, Subramanyam (2010 hal.44) menyatakan
bahwa “Rasio dapat diklasifikasikan menjadi 5 tipe berikut ini yaitu rasio
likuiditas, rasio solvahilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio ukuran
pasar”.

Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan atas pengelolaan aktiva
yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Menurut Munawir
(2010 hal.147) “Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba, dan dapat mengukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif”.

Ada beberapa alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur tingkat
profitabilitas, menurut Syafri (2008 hal.304) menyatakan bahwa jenis rasio
profitabilitas antara lain: Earning Per Share (EPS), Gross Profit Margin (GPM),
Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).
Dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS).

Menurut Pandia (2012 hal.71) Return On Assets (ROA) adalah rasio yang
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank,
rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank
yang bersangkutan. Sedangkan menurut Slamet Riyadi (2006 hal.153) bahwa
Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilatis yang menunjukkan

perbandingan antara laba setelah pajak dengan tota asset bank.



Berikut adalah perhitungan rasio Return On Assets (ROA) pada

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia

Periode 2011-2015

Tabel 1.1
Return On Assets (ROA)

TABULASI ROA

Return Of Assets (ROA) Jumlsh Retarata
PERUSAH
No AAN 2011 2012 | 2013 | 2014 2015

1 AGRO 1,39 0,82 1,02 0,97 0,96 7,7 154
2 BABP -1,64 0,09 -0,93 | -0,82 0,1 -3,2 -0,64
3 BBKP 1,87 1,83 1,78 1,23 1,39 8,1 1,62

4 BBRI 4,93 5,15 5,03 4,73 4,19 24,03 4,8

5 BBTN 2,03 1,94 1,79 1,14 1,61 8,51 1,7
6 BCIC 2,17 1,06 | -7,58 | -4,97 -5,37 -14,69 -2,94
7 BDMN 2,6 2,7 25 14 1,2 10,4 2,08
8 BEKS 4,75 0,98 1,22 1,59 5,29 13,83 2,77
9 BJBR 2,65 2,46 2,61 1,92 2,04 11,68 2,33
10 BMRI 3,37 3,55 3,66 3,57 3,15 17,3 3,46

11 BNBA 2,11 2,47 2,05 1,52 1,33 9,48 19
12 BNII 1,14 1,64 1,74 0,68 1,01 6,21 1,24
13 BVIC 2,65 2,17 1,97 0,8 0,65 8,24 1,65
14 MAYA 2,07 2,41 2,53 1,95 2,1 11,06 2,21

15 MCOR 0,96 2,04 1,74 0,79 1,03 6,56 13
16 MEGA 2,29 2,74 1,14 1,16 1,97 9,3 1,86

17 NISP 19 18 18 18 17 9 18
JUMLAH 37,24 | 3585 | 24,07 | 19,46 24,35 143,51 28,68
RATA-RATA 2,19 2,16 1,45 1,17 1,47 10,25 1,69

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Assets

(ROA) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 1,69%. Dari 17 perusahaan

perbankan ada 10 perusahaan yang Return On Assets (ROA) nya diatas nilai rata-

rata yaitu Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) sebesar 1,7%, Bank OCBC Tbk

(NISP) sebesar 1,8%, Bank Mega Tbhk (MEGA) sebesar 1,86%, Bank Bumi Arta

Thk (BNBA) sebesar 1,9%, Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) sebesar

2,08%, Bank Mayapada Internasional Thk (MAYA) sebesar 2,21%, Bank Jabar




Banten Thk (BJBR) sebesar 2,33%, Bank Pundi Indonesia Thk (BEKS) sebesar
2,77%, Bank Mandiri (Persero) (BMRI) sebesar 3,46%, dan Bank Rakyat
Indonesia (Persero) (BBRI) sebesar 4,8%, dan terdapat 7 perusahaan yang berada
dibawah nilai rata-rata. Tetapi jika dilihat tahun 2014 memiliki peningkatan
tertinggi sebesar 2092,94 dari ratarata pertahun. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi Return On Assets (ROA) semakin baik bank tersebut karena dapat
memperoleh kekayaan (laba bersih) dari seluruh kekayaan yang dimiliki
perusahaan.

Menurut Van Horne dan Wachowicz (2009 hal. 361), “Rasio Return On
Equity (ROE) menggambarkan tingkat kekuatan pendapatan yang akan diperoleh
oleh para pemegang saham atas investasi yang dilakukan, rasio ini dapat
digunakan untuk membandingkan dua perusahaan atau lebih dalam satu industri.

Berikut adalah perhitungan rasio Return On Equity (ROE) pada
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia

Tabel 1.2
Return On Equity (ROE)

Periode 2011-2015

Return Of Equity (ROE) Jumiah Rata-

No | PERUSAHAAN | 2011 2012 2013 2014 2015 rata

1 AGRO 11,39 8,88 6,27 6,86 5,95 45,22 9,04
2 BABP -18,96 0,26 -16,28 -6,69 0,74 -40,93 | -8,18
3 BBKP 20,1 19,47 19,44 11,53 14,8 8534 | 17,07
4 BBRI 42,49 38,66 34,11 31,19 29,89 | 176,34 | 35,27
5 BBTN 17,65 18,23 16,05 10,95 16,84 79,72 | 1594
6 BCIC 34,91 15,04 -142,48 | -58,07 | -59,63 | -210,23 | -42,05
7 BDMN 17,2 16,2 14,5 8,6 7,4 63,9 12,78
8 BEKS 50,55 9,52 14,37 16,47 57,19 148,1 | 29,62
9 BJBR 21 25,02 26,76 18,92 23,05 | 114,95 | 22,99
10 BMRI 25,57 27,23 27,31 25,81 23,03 | 128,95 | 25,79
11 BNBA 11,94 14,84 13,15 11,34 8,97 60,24 | 12,05
12 BNII 9,19 16,04 16,42 6,1 8,47 56,22 | 11,24




13 BVIC 24,9 16,48 16,72 7,62 6,73 72,45 | 14,49
14 MAYA 11,53 17,67 22,85 20,7 23,41 96,16 | 19,23
15 MCOR 6,94 15,91 10,79 5,28 6,21 45,13 9,03
16 MEGA 26,74 27,44 9,6 10,05 15,3 89,13 | 17,83
17 NISP 12,9 12,2 11,9 9,7 9,6 56,3 11,26
JUMLAH 326,02 | 300,47 104,1 | 136,55| 199,65 | 1066,99 | 2134
RATA-RATA 19,18 17,67 6,12 8,03 11,74 62,76 | 12,55

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Equity
(ROE) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 12,55%. Dari 17 perusahaan
perbankan ada 10 perusahaan yang Return On Equity (ROE) nya diatas nilai rata-
rata yaitu Bank Danamon Indonesia Thk (BDMN) sebesar12,78%, Bank Victoria
International Thk (BVIC) sebesar 14,49%, Bank Tabungan Negara Thk (BBTN)
sebesar 15,94%, Bank Bukopin Thk (BBKP) sebesar 17,07%, Bank Mega Thk
(MEGA) sebesar 17,83%, Bank Mayapada Internasional Thk (MAYA) sebesar
19,23%, Bank Jabar Banten Thk (BJBR) sebesar 22,99%, Bank Mandiri (Persero)
(BMRI) sebesar 25,79%, Bank Pundi Indonesia Thk (BEKS) sebesar 29,62%, dan
Bank Rakyat Indonesia (Persero) (BBRI) sebesar 35,27%, dan terdapat 7
perusahaan yang berada dibawah nilai ratarata. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi Return On Equity (ROE) semakin banyak aset yang dimiliki
perusahaan karena tingkat pengembalian keuntungan atas modal yang dikeluarkan
kembali pada perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2006 hal.33) Earning Per Share (EPS)
adalah pendapatan bersih yang tersedia dibagi jumlah lembar saham yang beredar.
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan, karena itu para
pemodal seringkali memusatkan perhatian pada besarnya Earning Per Share

(EPS) dalam melakukan analisis saham.




Berikut adalah perhitungan rasio Earning Per Share (EPS) pada

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia

Tabel 1.3
Earning Per Share (EPS)

Periode 2011-2015

TABULASI EPS

Earning Per Share (EPS)
Jumlah | Rata-rata
No | PERUSAHAAN 2011 2012 2013 2014 2015
1 AGRO 9,08 9,13 7,04 8,32 7,01 40,58 8,116
2 BABP 17,38 0,19 -14,9 -3,63 0,43 -0,53 -0,106
3 BBKP - 105,09 | 109,37 79,73 105,7 399,89 99,97
4 BBRI 628,91 | 757,26 | 865,22 | 982,67 | 1029,53 | 426359 | 852,71
5 BBTN 127 131,7 147,86 | 1159,47 | 1309,74 | 2875,77 | 575,15
6 BCIC 0,00031 | 0,0002 | -0,0017 | -0,0008 | -0,0008 | -0,00279 | -0,0005
7 BDMN 378,78 | 418,57 | 421,68 | 271,69 249,7 | 174042 | 348,08
8 BEKS 15,85 4,36 8,95 -11,08 - 18,08 4,52
9 BJBR - 123,07 | 14159 | 11511 | 142,02 | 521,79 130,44
10 BMRI 529,33 | 664,46 | 780,16 | 851,65 871,5 3697,1 739,42
11 BNBA 18,45 24,73 24,33 22,44 24,65 114,6 22,92
12 BNII 12 21,52 25,34 11,46 16,81 87,13 17,42
13 BVIC 35,25 31,13 39,61 14,81 13,18 133,98 26,79
14 MAYA 55,39 85,16 110,79 | 125,22 166,7 543,26 108,65
15 MCOR 9,6 21,97 13,25 8,95 10,31 64,08 12,81
16 MEGA 314,29 | 377,79 75,36 86,05 151,18 | 1004,67 | 200,93
17 NISP 106,88 | 107,08 99,6 116,12 1,05 430,73 86,14
JUMLAH 2258,19 | 2883,21 | 2855,24 | 3838,97 | 4099,50 | 15935,13 | 3234,01
RATA-RATA 150,54 | 169,60 | 167,95 | 225,82 | 256,21 937,36 | 190,24

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata Earning Per Share

(EPS) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 190,24. Dari 17 perusahaan

perbankan ada 5 perusahaan yang Earning Per Share (EPS) nya diatas nilai rata-

rata yaitu Bank Mega Tbk (MEGA) sebesar 200,93%, Bank Danamon Indonesia

Tbk (BDMN) sebesar 348,08%, Bank Tabungan Negara Thk (BBTN) sebesar

575,15%, Bank Mandiri (persero) (BMRI) sebesar 739,42%, dan Bank Rakyat

Indonesia (persero) (BBRI) sebesar 852,71%, dan terdapat 10 perusahaan yang




berada dibawah nilai rata-rata. Dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi nilai
EPS maka semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham
Sedangkan untuk mengukur tingkat sejauh mana aktiva perusahaan yang
dibiayai dengan utang, maka perlu dilakukan analisis terhadap rasio solvabilitas.
Menurut Kasmir (2013 hal. 151), rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewagjibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
Dalam penelitian ini,ukuran rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to
Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Times Interest Earned (TIE).
Menurut Brigham and Gapenski (1997 hal. 767-768), Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi  seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal sendiri yang
digunakan untuk membayar hutang. DER menunjukkan tentang imbangan antara
beban hutang dibandingkan modal sendiri. DER juga memberikan jaminan
tentang seberapa besar hutang-hutang perusahaan dijamin modal sendiri.
Pemilihan alternatif penambahan modal yang berasal dari hutang karena pada
umumnya hutang memiliki beberapa keungggulan.
Berikut adalah perhitungan rasio Debt to Equity Ratio (DER) pada

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia



Debt to Equity Ratio (DER)

Tabel 1.4

Periode 2011-2015

TABULASI DER

Debt to Equity Ratio (DER) Rata-
Jumlah rata
No | PERUSAHAAN 2011 2012 2013 2014 2015
1 AGRO 9,01 9,86 5,17 6,06 5,18 3534 | 7,07
2 BABP 11,04 9,41 9,64 6,65 6,11 42,85 | 857
3 BBKP 12,07 12,15 10,12 10,62 11,52 56,48 | 11,29
4 BBRI 8,43 7,5 6,86 7,2 6,76 36,75 | 7,35
5 BBTN 11,71 9,9 10,35 10,8 11,4 54,16 | 10,83
6 BCIC 12,1 11,25 9,6 11,7 12,2 56,85 | 11,37
7 BDMN 4,53 4,42 4,9 5 4,5 23,35 | 4,67
8 BEKS 11,94 10,74 11,08 13 18,21 64,97 | 12,99
9 BJBR 7,25 9,77 7,01 7,55 8,16 39,74 | 7,94
10 BMRI 7,81 7,39 7,26 7,16 6,62 36,24 | 7,25
11 BNBA 5,22 5,67 6,17 7,56 4,33 28,95 | 579
12 BNII 10,93 11,52 10,5 8,89 9,01 50,85 | 10,17
13 BVIC 8,74 8,77 10,13 10,48 9,48 47,6 9,52
14 MAYA 6,79 8,3 9,11 12,29 9,31 45,8 9,16
15 MCOR 10,58 7,69 6,65 7 6,14 38,06 | 7,61
16 MEGA 11,7 9,41 9,73 8,55 4,92 44,31 | 8,86
17 NISP 8,08 7,84 6,2 5,9 6,34 34,36 | 6,87
JUMLAH 157,93 | 151,59 | 140,48 | 146,49 | 140,17 | 736,66 | 147,31
RATA-RATA 9,29 8,91 8,26 8,62 8,25 43,33 | 8,66

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity

Ratio (DER) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 8,66%. Dari 17

perusahaan perbankan ada 8 perusahaan yang Debt to Equity Ratio (DER) nya

diatas nilai ratarata yaitu Bank Mega Thk (MEGA) sebesar 8,86%, Bank

Mayapada I nternasional Tbk (MAY A) sebesar 9,16%, Bank Victoria I nternational

Thk (BVIC) sebesar 9,52%, Bank Internasional Indonesia Thk (BNII) sebesar

10,17%, Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) sebesar 10,83%, Bank BukopinT bk

(BBKP) sebesar 11,29%, Bank Mutiara Tbhk (BCIC) sebesar 11,37%, dan Bank

Pundi Indonesia Thk (BEKS) sebesar 12,99% dan terdapat 9 perusahaan yang




berada dibawah nilai rata-rata Dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi
rasio ini menunjukkan semakin rendah kemampuan modal sendiri untuk
membiayai aktiva

Menurut Kasmir (2014 hal. 156) Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olehutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Berikut adalah perhitungan rasio Debt to Assets Ratio (DAR) pada

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia

Tabel 1.5
Debt to Assets Ratio (DAR)
Periode 2011-2015

TABULASI DAR Debt to Assets Ratio(DAR) Reta
Jumlah Rata

No | PERUSAHAAN | 2011 2012 2013 2014 2015
1 AGRO 0,9 0,91 0,84 0,86 0,84 435 | 0,87
2 BABP 0,91 0,9 0,91 0,87 0,86 445 | 0,89
3 BBKP 0,88 0,92 0,91 0,91 0,92 454 | 091
4 BBRI 0,88 0,88 0,87 0,88 0,87 438 | 0,88
5 BBTN 0,91 0,91 0,91 0,92 0,92 457 | 091
6 BCIC 0,92 0,92 0,91 0,92 0,92 459 | 092
7 BDMN 0,81 0,78 0,83 0,83 0,82 407 | 081
8 BEKS 0,92 0,91 0,92 0,93 0,94 462 | 092
9 BJBR 0,86 0,87 0,91 0,84 0,86 434 | 087
10 BMRI 0,88 0,88 0,88 0,88 0,81 433 | 087
11 BNBA 0,84 0,85 0,86 0,88 0,81 424 | 085
12 BNII 0,91 0,92 0,91 0,9 0,9 454 | 091
13 BVIC 0,9 0,9 0,91 0,86 0,86 443 | 0,89
14 MAYA 0,87 0,89 0,9 0,92 0,9 448 | 0,90
15 MCOR 0,91 0,88 0,87 0,88 0,86 4.4 0,88
16 MEGA 0,92 0,9 0,91 0,9 0,83 446 | 0,89
17 NISP 0,9 0,89 0,86 0,86 0,86 437 | 087

JUMLAH 15,12 15,11 15,11 15,04 14,78 | 75,16 | 15,032

RATA-RATA 0,89 0,89 0,89 0,88 0,87 442 | 0,88
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Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa ratarata Debt to Assets
Ratio (DAR) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 0,88%. Dari 17
perusahaan perbankan ada 6 perusahaan yang Debt to Assets Ratio (DAR) nya
diatas nilai rata-rata yaitu Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) sebesar
0,90%, Bank Internasional Indonesia Thk (BNII) sebesar 0,91%, Bank Tabungan
Negara Thk (BBTN) sebesar 0,91%, Bank Bukopin Thk (BBKP) sebesar 0,91%,
Bank Pundi Indonesia Thk (BEKS) sebesar 0,92%, dan Bank Mutiara Tbk (BCIC)
sebesar 0,92% dan terdapat 11 perusahaan yang berada dibawah nilai rata-
rataDapat ditarik kesimpulan bahwa semakin besar modal pinjaman yang
digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan.

Times Interest Earned (TIE) merupakan perbandingan antara laba operasi
(EBIT) dengan biaya bunga. Rasio ini adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar bunga. Laba operasi adalah selisih antara laba kotor
dengan total beban operasi. Rasio ini mengaitkan antara kemampuan perusahaan
memperoleh laba dengan pembayaran bunga atas utang terutama utang jangka
panjang. Dengan laba tersebut berarti perusahaan akan mampu membayar bunga
yang menjadi kewajibannya (Syamsul, 2016).

Berikut adalah perhitungan rasio Times Interest Earned (TIE) pada

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia



Tabel 1.6

TimesInterest Earned (TIE)

Periode 2011-2015

11

TABULAS TIE Time Interest Earned (TIE) Rata-
Jumlah Rata
No | PERUSAHAAN 2011 2012 2013 2014 2015

1 AGRO 0,23 0,38 0,36 0,24 0,25 1,46 0,29
2 BABP 0,31 0,018 0,17 0,13 0,016 0,644 0,12
3 BBKP 0,37 0,39 0,34 0,19 0,21 15 0,3
4 BBRI - 1,81 1,81 1,3 1,19 6,11 1,52
5 BBTN 0,4 0,45 0,41 0,28 0,31 1,85 0,37
6 BCIC - 0,16 -1,08 -0,59 -0,7 -2,21 -0,55
7 BDMN 0,75 0,92 0,83 0,38 0,37 3,25 0,65
8 BEKS 0,62 0,13 0,15 0,17 0,6 1,67 0,33
9 BJBR 0,45 0,48 0,52 0,33 0,34 2,12 0,42
10 BMRI - 1,36 1,38 1,1 1 4,84 1,21
11 BNBA 0,47 0,61 0,42 0,23 0,19 1,92 0,38
12 BNII - 0,4 0,4 0,12 0,2 1,12 0,28
13 BVIC 0,35 0,32 0,28 0,071 0,05 1,071 0,21
14 MAYA 0,32 0,42 0,4 0,23 0,26 1,63 0,32
15 MCOR - 0,38 0,32 0,11 0,15 0,96 0,24
16 MEGA - 0,69 0,29 0,21 0,39 1,58 0,39
17 NISP - 0,51 0,5 0,42 0,41 1,84 0,46
JUMLAH 4,27 9,43 7,50 4,92 5,24 31,36 6,98
RATA-RATA 0,42 0,55 0,44 0,28 0,30 1,84 | 0,40

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata Times Interest

Earned (TIE) pada perusahaan perbankan adalah sebesar 0,40%. Dari 17

perusahaan perbankan ada 5 perusahaan yang Times Interest Earned (TIE) nya

diatas nilai ratarrata yaitu Bank Jabar Banten Thk (BJBR) sebesar 0,42%, Bank

OCBC NISP Tbk (NISP) sebesar 0,46%, Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN)

sebesar 0,65%, Bank Mandiri (persero) (BMRI) sebesar 1,21%, dan Bank Rakyat

Indonesia (persero) (BBRI) sebesar 1,52% dan terdapat 10 perusahaan yang

berada dibawah nilai rata-rata.
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan
tempat dan waktu penelitian yang berbeda, yang dapat dilihat pada uraian di
bawah ini:

Syamsul (2016) “Analisis Rasio Likuiditas dan Solvabilitas untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Semen Tonasa (Persero) Kabupaten
Pangkep”. Berdasarkan dari hasil perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) tahun
2010 pada PT. Semen Tonasa (Persero) kabupaten pangkap menunjukkan
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka panjangnya sebesar 44%, ini
berarti bahwa 44% pendanaan dibiayai dengan utang. Standart rata-rata Industri
Debt to Equity Ratio (DER) 90%. Berdasarkan dari hasil perhitungan Debt to
Equity Ratio (DER) tahun 2011-2014 dapat disimpulkan bahwa kinerja
perusahaan dinilai kurang baik karena berada diatas standar rata-rata industri,
terkecuali unutk tahun 2010 karena berada di bawah standar rata-rata industri
yaitu 80%.

Albahi (2015) “Analisa Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas, Rasio
Solvabilitas Pada Kinerja Keuangan PT. Bank SUMUT Cab. Pringadi Medan”.
Berdasarkan hasil riset dan pengolahan data yang telah dilakukan, rasio
solvabilitas juga mengalami kenaikan dari periode akuntansi sampai periode
berikutnya dan pada kinerja perusahaan mengalami kemajuan selama tahun 2013-
2014. Peningkatan ini diidentifikasikan bahwa kemampuan bank dalam
menghasilkan laba serta komposisi pengalokasian dana pada aktiva sesuai dengan
tingkat resikonya dan sudah memadai.

Soenya Gandhi (2015) “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas,

Profitabilitas dan Metode Economic Value Added (EVA) dalam Mengukur
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Kinerja Keuangan Hotel Sunari Villas & Spa Resort Periode 2009-2013". Hal ini
menandakan bahwa perusahaan belum mampu mengelola aset yang dimiliki
secara optimal sehingga laba yang dihasilkan jugatidak optimal. Nilai ROA tahun
2011 dan 2013 sebesar 3,52% dan 3,44%, berada pada interval 2%-3% dengan
kriteria kurang baik. Ini artinya perusahaan tidak mampu menunjukkan
keberhasilannya dalam mengelola aset yang dimilikinya. Nilai ROE tahun 2013
sebesar 25,39%, berada pada interval >22%, dengan kriteria sangat baik. Ini
artinya perusahaan telah mampu mengelola modalnya secara efektif. Nilai ROE
tahun 2010 dan 2013 sebesar 8,76% dan6,66%, berada pada interval 4% -9%
dengan kriteria kurang baik, sementara nilai ROE tahun 2011 dan 2012 sebesar
1,72% dan 0,69%, berada pada interval <3%, dengan kriteria sangat kurang baik.
Ini artinya Hotel Sunari Villas & Spa Resort tidak mampu mengelola modalnya
secara efektif, sehingga tidak mampu memberikan keuntungan yang meningkat
pada tahun tersebut.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015".

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan yang terjadi terkait Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio
Solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut beberapa masalah yang teridentifikasi

diantaranya adalah:
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1) Terjadi penurunan rata-rata pertahun Return On Assets (ROA) dari tahun
2012-2014, terjadi penurunan rata-rata Return On Equity (ROE) dan
Earning Per Share (EPS) padatahun 2012 dan 2013.

2) Terjadi penurunan rata-rata pertahun Debt to Equity Ratio (DER) dari tahun
2012 dan 2013, tidak terjadi kenaikan Debt to Assets Ratio (DAR) dari
tahun ke tahun dan terjadi penurunan Time Interest Earned dari tahun 2012-
2015.

3) Terjadi kenaikan dan penurunan yang dari tahun ke tahun yang di pengaruhi

oleh rasio profitabilitas dan solvahilitas.

. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Mengingat luas nya permasalahan dan keterbatasan waktu yang ada,
maka peneliti akan membatasi masalah pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan laporan keuangan periode 2011-2015
dan variable yang digunakan untuk Analisis yaitu Rasio Profitabilitas dan
Rasio Solvabilitas untuk mengukur Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang
dapat dirumuskan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana penilaian rasio profitabilitas pada kinerja keuangan perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

2) Bagaimana penilaian rasio solvabilitas pada kinerja keuangan perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ?
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3) Bagaimana penilaian rasio profitabilitas dan solvabilitas pada kinerja
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam penelitian
ini antara lain:

a) Untuk mengetahui bagaimana perubahan atau perkembangan kinerja
keuangan berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

b) Untuk mengetahui bagaimana perubahan atau perkembangan kinerja
keuangan berdasarkan analisis Rasio Solvabilitas pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015.

c) Untuk mengetahui bagaimana perubahan atau perkembangan kinerja
keuangan berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang perbankan
terutama yang berkaitan dengan penelitian yaitu tentang Rasio Profitabilitas
dan Rasio Solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan dan merupakan

wujud dari aplikasi ilmu pengetahuan yang didapat selama perkuliahan.
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b) Bagi Perusahaan

Memberikan informasi tambahan bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam menentukan kebijakan dan menjadi bahan pertimbangan dimasa yang
akan datang serta dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja perusahaan.

c) Bagi Peneliti Lain

Sebagai tambahan informasi yang diperlukan dan perbandingan bagi
peneliti dimasa mendatang, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

d) Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi investor dan calon
investor yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A.Uraian Teoritis
1. KinerjaKeuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan
perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan
yang dilaksanakan pada periode tertentu. Menurut Mulyadi (2010 hal. 416)
“Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan dalam secara periodik efektivitas
operasional, suatu organisasi, bagian organisasi dan keuangannya berdasarkan
sasaran, standart dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya’.

Didalam mengukur keberhasilan perusahaan, maka diperlukan
pengukuran atas kinerja keuangan perusahaan. Menurut Irham Fahmi (2012 hal.
2) menyatakan bahwa “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sgjaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”.

Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai
standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan merupakan pengakuan
pendapatan dan pengaitan biaya menghasilkan angka laba yang lebih unggul
dibandingkan arus kas untuk mengevaluasi kinerja keuangan. Menurut
Subramanyam (2010 hal. 101) menyatakan bahwa “Pengakuan pendapatan
memastikan bahwa semua pendapatan yang dihasilkan dalam suatu periode telah
diakui. Pengaitan memastikan bahwa beban yang dicatat pada suatu periode hanya

beban yang terkait dengan periode tersebut”.

17
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Analisa keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan dimasa lalu,
sekarang dan yang akan datang. Tujuannya adalah untuk menemukan kelemahan-
kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan
masalah-masalah dimasa yang akan datang dan untuk menentukan kekuatan-
kekuatan perusahaan yang dapat diandalkan.

Tujuan perusahaan yang berada pada masa yang akan datang penuh
ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja keuangan dan kemudian digunakan
sebagai alat untuk memprediksi dan alat untuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan keuangan, manajemen juga dapat melihat presentasi kerjanya sendiri
sehingga dimungkinkan memperbaiki  kelemahan atau  meningkatkan
produktivitasnya

Selain itu Mulyadi (2010 hal. 417) menyatakan penilaian kinerja
keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk :

a. Mengelola operasi orang secara efektif dan efesien secara maksimum.
b. Membantu dalam mengambilkan keputusan yang bersangkutan dengan
keuangan.
c. Menyediakan suatu dasar bagi perusahaan untuk menentukan kondisi
keuangan yang diharapkan dimasa mendatang.
b. Pengukuran Kinerja K euangan

Pengukuran kinerja dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui
dan melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian
secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan
memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan beberapa aat analisis.
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Menurut Munawir (2010 hal. 31), pengukuran Kkinerja keuangan
perusahaan mempunyai beberapa tujuan diantaranya:

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
daam  memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan
perusshaan dalam memenuhi kewajiban keuangan apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas usaha.

2. Analisa Laporan K euangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
membedakan laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya, dan juga menelaah
masing-masing dari unsur tersebut dan hubungan masing-masing unsur dengan
tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan
itu sendiri. Menurut Munawir (2010 hal. 35) yang menyatakan bahwa:
“Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang
terdiri dari penelaahan atau mempelgjari daripada hubungan dan
tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang
bersangkutan.”
Sedangkan analisa laporan keuangan Menurut Harahap (2015 hal. 190),
yang menyatakan bahwa :
“Analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna
antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun
data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat.”
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis

laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar
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dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi
dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data
keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam suatu laporan keuangan,
sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
b. Tujuan Analisa Laporan K euangan
Setelah laporan keuangan dibuat, maka perlu dilakukan penganalisisan
terhadap laporan keuangan, karena menganalisis laporan keuangan bertujuan
untuk melihat tingkat dari keberhasilan dari suatu perusahaan. Tujuan Laporan
Keuangan menurut lkatan Akuntan Indonesia (2012 hal. 5) adalah memberikan
infformasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
(stewardship) managjemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka. Tujuan pembuatan dan penyusunan laporan
keuangan adalah :
a. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva
(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
b. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban
dan modal yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.
c. Untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
d. Untuk memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan pada suatu periode tertentu.
e. Untuk memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, passiva dan modal perusahaan.
f. Untuk memberikan informasi tentang Kkinerja manajemen

perusahaan dalam suatu periode.
g. Untuk memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.
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c. Unsur-unsur Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan dampak dari transaksi dan peristiwa
lain yang diklarifikasi dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik
ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Menurut
Harahap (2015 hal. 107) menyatakan bahwa Unsur yang berkaitan langsung
dengan pengukuran posisi keuangan adalah :

a. Asset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam
operas perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva
tetap yang tak berwujud, dan lain-lain.

b. Liabilitis (Kewajiban) merupakan hutang perusahaan masa kini
yang dapat timbul dari peristiwva masa lalu, penyelesaiannya
diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
mengandung manfaat ekonomi.

c. Modal Pemilik adalah hak yang tersisa atas aktiva suatu lembaga
setelah dikurangi kewajibannya

d. Off Balance Sheet adalah transaksi yang terjadi dalam perusahaan
tetapi karena menurut aturan baik aturan prinsip akuntansi maupun
aturan lainnya tidak dimasukkan dalam neraca atau belum boleh
dicatat dalam proses akuntansi.

d. Jenis Analisa Rasio K euangan
Rasio-rasio keuangan pada dasarnya meggunakan angka-angka atau
perbandingan antara laporan laba rugi dengan neraca. Dengan semacam itu
diharapkan ada pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. Menurut Jumingan (2011
hal. 122) yang menyatakan bahwa: jenis-jenis rasio keuangan adalah:

a. Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

b. Rasio Leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan
perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. Misalnya rasio total utang

dengan total aktiva (total debt to total assets ratio), kelipatan keuntungan

terhadap dalam menutup beban bunga (time interest earned), kemampuan
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keuntungan dalam menutup beban tetap (fixed charge coverage ), dan
sebagainya.

. Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam
mengoperasikan dana. Misalnya inventory turnover, average collection
period, total asset turnover, dan sebagainya

. Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan.
Misalnya Profit margin on sales, return on total asset, return on net
worth dan sebagainya

. Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan
industry.

. Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan secara
keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko
dan rasio imbalan hasil

Menurut J. Fred Weston rasio keuangan terdiri dari :

. Rasio Likuiditas (liquidity Ratio)

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio)

. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

a. Total utang dibandingkan dengan total aktiva (Debt Ratio)

b. Jumlah kali perolehan bunga (times Interested Coverage)

c. Lingkup arus kas (Cash Flow Coverage)
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3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
a. Perputaran persediaan (Inventory Turn Over)
b. Rata-rata jangka waktu penagihan (Average Collection Period)
c. Peputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over)
4. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas
a. Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales)
b. Hasil pengembalian total aktiva (Return on Total Assets)
c. Hasil pengembalian total ekuitas (Return on Equity)
5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)
a. Pertumbuhan penjualan
b. Pertumbuhan laba bersih

c. Pertumbuhan deviden per saham

3. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan memanfatkan investasi dan sumber daya ekonomi yang ada untuk
mencapal suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian
laba kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan.
Menurut Munawir (2010 hal. 112) menyatakan bahwa “Profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktivanya secara produktif”.

Rasio profitabilitas mempunyai tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi

pihak pemilik usaha atau mangemen sgja, tetapi juga bagi pihak di luar
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perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
dengan perusahaan. Tujuan dari penganalisisan terhadap rasio profitabilitas adalah
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan suatu peusahaan yang diukur dari
tingkat keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan.

b. Tujuan dan M anfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012 hal. 197) tujuan rasio profitabilitas bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan adalah :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

2. Untuk menentukan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudaj pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik untuk modal pinjaman maupun modal sendiri.

Selain dari tujuan rasio profitabilitas, juga perlu diketahui manfaat dari
perhitungan terhadap rasio ini. Adapun manfaat rasio profitabilitas yang di
peroleh adalah:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu
periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mngetahui besarnya laba bersuh sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

c. JenisjenisRasio Profitabilitas

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas dapat

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu

periode tertentu atau beberapa periode.



25

Menurut Susan Irawati (2006, hal. 58), menyatakan bahwa dalam rasio
profitabilitas ini ada beberapa rumusan yang digunakan yaitu Gross Profit Margin
(GPM), Operating Profit Margin (OPM), Operating Ratio, Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Return On Investment
(ROI), dan Earning Per Share (EPS).

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian adalah Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS).

1. Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA) suatu ukuran efektifitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik, begitu juga
sebaliknya bagi investor Return on Asset sangat penting akan hal ini berhubungan
dengan deviden yang akan diterima melalui dana yang diinvestasikan didalam
perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Hasil pengembalian asset atau Return
On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return On Asset juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Dan menurut Kasmir (2012, hal. 202) untuk menghitung Return On Asset

(ROA) digunakan rumus sebagai berikut :

Pendapatan Sebelum Pajak

Return On Asset (ROA) = Total Aset

2. Return On Equity (ROE)
Hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas

modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
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modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian sebaliknya (Kasmir 2012, hal.204)

Menurut Munawir (2004, hal.240) mengartikan Return On Equity
sebagal Rasio diantara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan produktivitas dari dana-dana pemilik perusahaan di dalam
perusahaannya sendiri. Rasio ini menunjukkan rentabilitas dan effisiensi modal
sendiri. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 149), Return On
Equity (ROE) merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa atau pemilik
perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Return On
Equity (ROE) adalah suatu rasio yang mengukur tingkat pengembalian
keuntungan atas modal yang dikeluarkan oleh investor kepada perusahaan.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelola modal yang
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 149) dapat dihitung dengan

rumus yaitu :

Laba Bersih

Return On Equity (ROE) =~

3. Earning Per Share (EPS
Earning per Share (EPS) menunjukkan berapa besar kemampuan per

lembar saham menghasilkan laba. Para calon pemegang saham tertarik dengan
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EPS yang besar, karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan
perusahaan. Laba per lembar saham atau EPS diperoleh dari laba yang tersedia
bagi pemegang saham biasa yang beredar.

Pengertian Earning per Share (EPS) menurut Kasmir (2012, hal. 207)
merupakan “Rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham”. Semakin tinggi nila EPS tentu saja
menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan
untuk pemegang saham. Rasio laba menunjukkan dampak gabungan dari
likuiditas serta manjemen aktiva dan kewajiban terhadap kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Jadi, disimpulkan bahwa EPS merupakan suatu rasio yang
menunjukkan jumlah laba yang didapatkan dari setiap lembar saham yang ada.

Menurut Kasmir (2014, hal. 207) mengatakan bahwa Earning per Share

(EPS) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Sesudah Pajak
lah Saham Biasa yang Beredar

Earning per Share (EPS) = Tum

d. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Profitabilitas
Rasio profitabilitas ini yang biasanya dijadikan bahan pertimbangan
seorang investor dalam menanamkan sahamnya di suatu perusahaan. Menurut
Hartono (2007 hal. 112), tinggi rendahnya tingkat profitabilitas suatu perusahaan
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk profitabilitas. Adapun faktor-faktor

yang dimaksud yaitu:
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1. Profit Margin
Profit margin merupakan perbandingan antara net income dengan revenue,
besar kecilnya net income dan revenue tersebut akan dipengaruhi oleh besar
kecilnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hal yang
sangat mempengaruhi profit margin ini ialah kuantitas dan kualitas earning
asset serta tingkat bunganya, juga volume dan komposisi dana atau struktur
sumber dana dan tingkat bunga dari sumber dana tersebut.

2. Assets Utilization
Assets utilization merupakan perbandingan antara total revenue dengan total
assets yang terdiri dari earning asset, cash asset, dan fixed asset. Assets
utilization dapat dipergunakan untuk melihat efisiensi perusahaan dengan
melihat kepada kecepatan dari perputaran aset yaitu berapa besar
pendapatan yang dihasilkan dari aset yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh
karena itu semakin tinggi assets utilization masing-masing atau keduanya
akan berdampak kepada tingginya profitabilitas.

3. Total equity
Total equity adalah modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan berupa
modal disetor, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. Total equity berkaitan
dengan besar kecilnya modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan yang
berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan.

4. Rasio Solvabilitas
a. Pengertian Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan utnuk mengukur

sgjauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Menurut Harahap (2015,
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hal. 203) Rasio Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila
perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka
panjang seperti aktivatetap dan hutang jangka panjang.

Dalam praktiknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana,
perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan.
Pemilihan beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan sumber
dana ini tergantung dari tujuan, Syarat-syarat, keuntungan dan kemampuan
perusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara garis besar dapat diperoleh dari
modal sendiri dan pinjaman (bank atau lembaga keuangan lainnya). Perusahaan
dapat memilih dana dari salah satu sumber tersebut atau kombinasi dari keduanya.

b. Tujuan dan Manfaat Solvabilitas
Menurut Kasmir (2008, hal. 153) ada 8 tujuan perusahaan dengan

menggunakan rasio solvabillitas, yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewagjiban kepada pihak
lainnya (kreditor).

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

8) Tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2008,

hal 154) terdapat 8 manfaat, yaitu :
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1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva

tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.
8) Manfaat lainnya.
c. Jenis-jenisRasio Solvabilitas
Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau leverage disesuaikan dengan
tujuan perusahaan. Artinya perusahaan dapat menggunakan rasio leverage secara
keseluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis rasio solvabilitas yang ada.
Penggunaan rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis rasio yang dimiliki
perusahaan, sedangkan sebagian artinya perusahaan hanya menggunakan
beberapa jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui.
Menurut Kasmir (2012, hal. 156), rasio solvabilitas terbagi menjadi 7
(tujuh) jenis yaitu, “Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DAR),
Long Termto Debt to Equity Ratio (LTDER), Tangible Assets Debt Coverage,
Current Liabilities to Net worth, Times Interest Earned (TIE), dan Fixed Charge
Coverage.
Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian adalah Debt to

Equity Ratio (DER), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Times Interest Earned

Ratio (TIE).
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1. Debt to Equity (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Menurut Sawir (2005, hal. 13)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
menggambarkan perbandingan total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk
memenuhi seluruh kewajibannya Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi mempunyai dampak yang buruk
terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti
beban bunga akan semakin besar, yang berarti mengurangi keuntungan. Standar
rata-rata industri untuk Debt to Equity Ratio adalah 90% (Syamsul, 2016).
Sedangkan menurut Debt to Equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total modal dengan total aktiva (Kasmir 2012, hal.
166).

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to Equity
Ratio (DER) menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan untuk keseluruhan utangnya. Makin tinggi rasio ini berarti
semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin dengan jumlaah modal
sendiri.

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberikan kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan

oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial
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leverage suatu perusahaan. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus, menurut
Sofyan Syafri Harahap (2010, hal. 303) yaitu :

Total Utang
Equity (Modal)

Rasio utang atas modal =

2. Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain,
seberapa aktiva perusahaan dibiayal oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Menurut Syamsuddin
(2009, hal. 54) menyatakan bahwa “Rasio ini mengukur berapa besar aktiva yang
dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt ratio semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Sedangkan menurut Harahap (2010, hal. 304) menyatakan bahwa “Rasio
ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar
rasionya lebih aman (solvable). Bisa juga dibaca beberapa pors utang
dibandingkan aktiva.”

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt to Assets
Ratio (DAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rasio ini merupakan perbandingan antara utang lancar dan utang jangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini menunjukkan beberapa
bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh utang. Rasio ini dapat

dihitung dengan rumus, menurut Sofyan Syafri Harahap (2010, hal.304) yaitu :
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Total Utang

Rasio Utang atas Aktiva = -
Total Aktiva

3. Times Interest Earned Ratio (TIE)

Times interest earning ratio (TIE) yang sering disebut coverage ratio
merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Rasio
ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa bunga
dengan laba yang diperolehnya, atau mengukur berapa kali besarnya laba bisa

menutup beban bunganya.

Menurut James C. Van Horne (2008, hal.160), Times interest earning
ratio (TIE) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar biaya bunga, sama seperti coverage ratio. Rasio ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

EBIT
Biaya Bunga

Timeinterest earning ratio =

d. Faktor yang mempengaruhi Solvabilitas
Faktor-faktor yang mempengaruhi solvabilitas sangatlah penting untuk
diketahui didalam suatu perusahaan. Berikut ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi rasio leverage (solvabilitas), dalam Andi Kartika (2013):
a. Resiko hisnis
Variabilitas pendapatan suatu perusahaan akan mempunyai pengaruh
terhadap tingkat penggunaan modal asing, karena dapat digunakan
sebagai jaminan dalam memenuhi beban tetap yang harus ditanggung
oleh perusahaan yang berupa hutang pokok dan bunga. Ada dua buah

resiko yang dihadapi oleh perusahaan yaitu resiko sistematis (systematic
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risk) dan resiko tidak sistematis (unsystematicrisk). Unsystematic risk
merupakan resiko yang dapat diverifikasi. Systematic risk disebut juga
risiko pasar. Resiko sistematis diukur dengan beta. Beta merupakan suatu
pengukur voltialitas return suatu sekuritas terhadap return pasar.
Voltialitas merupakan fluktuasi dari return-return suatu sekuritas atau
portofolio.

. Struktur aktiva

Variabel ini berhubungan dengan jumlah kekayaan (asset) yang dapat
dijadikan jaminan. Perusahaan yang lebih fleksibel cenderung
menggunakan hutang lebih besar daripada perusahaan yang struktur
aktivanya tidak fleksibel. Investor akan selalu memberikan pinjaman bila
ada jaminan. Komposisi aset perusahaan mempengaruhi sumber
pembiayaan.

. Profitabilitas

Menurut Raharjaputra (2011, hal. 205) menyatakan rasio profitabilitas
yaitu rasio yang mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan dalam
menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan
maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun
modal sendiri (shareholder equity).

. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan bisa dijadikan acuan untuk menilai kemungkinan
kegagalan perusahaan seperti biaya kebangkrutan adalah fungsi yang

membatasi nilai perusahaan dan perusahaan-perusahaan besar biasanya
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lebih suka melakukan divessifikasi dibandingkan dengan perusahaan-

perusahaan kecil, dan memiliki kemungkinan untuk bangkrut lebih kecil.

B. Kerangka Berfikir

Dalam mengukur Kkinerja keuangan dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan. Menurut Jumingan (2011 hal.78) menyatakan
bahwa “Mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio
keuangan.

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menjaga stabilitas finansialnya untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil dan
profit. Sedangkan rasio solvabilitas dilakukan untuk menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjangnya yang mana bila perusahaan dibubarkan.

Dalam melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan
maka perlu dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan dengan
menggunakan rasio. Penelitian melakukan analisis pada rasio profitabilitas yang
diukur dengan menggunakan rasio ROA, ROE dan TIE sedangkan untuk rasio
solvabilitas diukur dengan rasio yang diukur dengan menggunakan DAR,DER,

dan TIE.



Laporan Keuangan

A

Rasio Keuangan

Rasio Profitibilitas Rasio Solvabilitas
A A 4
1.Return On Assets (ROA) 1.Debt to Assets Ratio (DAR)
2.Return On Equity (ROE) 2.Debt to Equity Ratio (DER)
3.Earning Per Share (EPS) 3.Time Interest Earned (TIE)

Kinerja Keuangan
Perusahaan

Gambar 11.1. Kerangka Berfikir
Sumber: Dina Marta (2017)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif, dimana pendekatan deskriptif merupakan pendekatan Yyang
mengadakan kegiatan pengumpulan data dan analisis data tujuan untuk membuat
deskriptif, menggambarkan dan menjelaskan serta hubungan antara fenomena
yang diselidiki. Penelitian deskriftif dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui rasio keuangan yang dinilai dari laporan keuangan Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diukur dengan menggunakan rasio

profitabilitas dan rasio solvabilitas.

B. Definis Operasional Variabel
Kinerja Keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai
suatu perusahaan dalam mengelolah keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut
sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain.
Pengukuran terhadap rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas meliputi :

1. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu
periode tertentu atau beberapa periode. Dalam penelitian ini penulis
membatasi hanya menggunakan Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), danEarning Per Share (EPS)

a. Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) ialah rasio keuangan perusahaan yang
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berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, modal saham

tertentu dan aset.

ROA =

b. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) yaitu rasio ini digunakan untuk melihat tingkat
efisiensi perusahaan dalam mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan laba

bersih perusahaan.

ROE =

c. Earning Per Share (EPS)
Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan berapa besar

kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan laba.

EPS =

2. Rasio Solvabilitasyaitu menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya
apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang
sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap  dan utang jangka
panjang.Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya menggunakanDebt
to Equity Ratio (DER),Debt to Assets Ratio (DAR) dan Time Interest

Earned (TIE).
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a. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER)yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya dengan

menggunakan ekuitas yang dimiliki.

DER =

b. Debt to Assets Ratio (DAR)
Debt to Assets Ratio (DAR) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya dengan

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki.

DAR =

c. TimesInterest Earned (TIE)
Times Interest Earned (TIE) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemenuhan kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi

(EBIT).

TIE=

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id)

jalan AsiaNo0.182 Medan.
2. Waktu Pendlitian

Adapun rencana waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:


http://www.idx.co.id
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Tabd I11.1
Waktu Pendlitian

Bulan Pelaksanaan 2016 — 2017

No Jadwal Kegiatan Agustus | September Oktober November

1(213[4|1(2]3|4/1/2|3|4|1]2]|3

4

1 | Penelitian Awal

Bimbingan Penyusunan
proposal

Seminar Proposal
Managjemen

4 | Pengumpulan Data

5 | Pengolahan Data

Menyusun Laporan
Penelitian

7 | Bimbingan Skripsi

8 | Sidang MejaHijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2012, hal. 2) populasi adalah totalitas dari seluruh
unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Perbankan yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap
selama periode 2011 sampai dengan 2015 yang berjumlah 39 perusahaan.
2. Sampsl

Menurut Sugiyono (2012, hal. 66) sampel adalah bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu.
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Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan tersebut bergerak dalam sektor Perbankan yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia (BEI) padatahun 2011-2015.

2. Tiga (3) Perusahaan Perbankan yang mengalami penurunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.

3. Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit setiap tahun pada
periode 2011-2015.

Sehingga dapat diperoleh perusahaan yang termasuk dalam sampel
penelitian ini adalah terdiri atas 3 perusahaan Perbankan. Berikut ini adalah 3
nama perusahaan Perbankan dari tahun 2011-2015 yang dipilih menjadi objek
dalam penelitian ini yaitu :

Tabel I11.2

Sampel Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan

1 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk

2 BCIC Bank Jtrust Indonesia Thk

3 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)
E. Jenis Dan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif.Data kuantitatif merupakan data berupa angka-angka berupa laporan

keuangan yaitu laporan laba rugi dan neraca.



42

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang diambil dari data yang diperoleh dari perusahaan berupa
data tertulis seperti dokumen-dokumen berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba

Rugi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
berupa studi dokumentasi yaitu data yang diperoleh dengan mengambil data-data
yang berasal dari publikasi dan laporan keuangan Bursa Efek Indonesia (BEI)

untuk tahun 2011 sampai dengan tahun 2015.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data
yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data
yang sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik
analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan cara:

1. Menghitung Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) dan serta Rasio
Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Times Interest Earned Ratio (TIE).

2. Menganalisis rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas lalu membandingkan
dengan teori.

3. Menganalisis rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas perusahaan dalam
dalam menilai kinerja keuangan.

4. Menarik Kesimpulan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Data

Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan
untuk membedakan laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya, dan juga
menelaah masing-masing dari unsur tersebut dan hubungan masing-masing unsur
dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat atas laporan
keuangan itu sendiri.

Dalam laporan keuangan perusahaan perbankan yang dijadikan sampel
penelitian dari tahun 2011 sampai tahun 2015 dapat dilihat padatabel dibawah ini:
Tabe 4.1
Laporan Keuangan pada Bank MNC Internasional Thk

Tahun 2011-2015
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Aset Total Hutang Ekuitas LabaBersih
2011 7.281.535 6.676.733 604.802 -113.618
2012 7.433.803 6.719.964 713.840 1.036
2013 8.164.673 7.397.212 767.461 -81.740
2014 9.430.264 8.197.501 1.233.215 -54.556
2015 12.137.004 10.428.800 1.708.204 8.178

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Dalam laporan keuangan dari Bank MNC Internasional Tbk yang dapat
dilihat dari jumlah total aset, total hutang dan ekuitas untuk tahun 2011 sampai
tahun 2015 mengalami kenaikan tetapi tidak diikuti dengan laba bersih
perusahaan yang mengalami penurunan di tahun 2011, 2013 dan 2014. Hal ini
menunjukkan bahwa keuntungan yang tidak stabil bahkan perusahaan mengalami

kerugian menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mencapai
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tujuannya, yaitu meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya, yang artinya
perusahaan tidak mampu dalam memaksimalkan pengelolaan sumber daya
perusahaan dengan baik dari aset ataupun modal untuk meningkatkan
profitabilitasnya.
Tabel 4.2
Laporan Keuangan pada Bank Jtrust Indonesia Thk

Tahun 2011-2015
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Aset Total Hutang Ekuitas LabaBersih
2011 13.127.198 12.125.300 1.001.898 260.445
2012 15.240.091 13.996.145 1.243.946 145.595
2013 14.576.094 13.201.045 1.375.049 -1.136.045
2014 12.688.888 11.689.870 999.018 -663.747
2015 13.183.503 12.185.350 998.153 -676.010

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Dalam laporan keuangan dari Bank Jrust Indonesia Thk dapat dilihat
jumlah total aset untuk tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan, begitu juga
dengan total hutang perusahaan untuk tahun 2013 dan 2014 mengalami
penurunan. Penurunan yang terjadi untuk total aset menunjukkan bahwa harta
perusahaan untuk membayar utangnya mengalami penurunan.

Jika dilihat dari ekuitas perusahaan juga mengalami penurunan ditahun
2014 dan 2015, diikuti dengan laba bersih yang juga mengalami penurunan dari
tahun 2012 sampai tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan yang
tidak stabil bahkan perusahaan mengalami kerugian menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu dalam mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan
keuntungan setinggi-tingginya, yang artinya perusahaan tidak mampu dalam

memaksimalkan pengelolaan sumber daya perusahaan dengan baik dari aset

ataupun modal untuk meningkatkan profitabilitasnya.
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Tabel 4.3
Laporan Keuangan pada Bank Pembangunan Daerah Banten Thk
Tahun 2011-2015

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Aset Total Hutang Ekuitas LabaBersih
2011 5.993.039 5.529.798 463.241 -147.253
2012 7.682.938 7.028.754 654.184 46.865
2013 8.994.292 8.249.885 744.407 94.897
2014 9.040.859 8.395.152 645.707 -120.360
2015 5.967.186 5.656.516 310.670 -331.159

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2017)

Dalam laporan keuangan dari Bank Pembangunan Daerah Banten Tbhk
dapat dilihat jumlah total aset untuk tahun 2012 dan 2015 mengalami penurunan,
di ikuti juga dengan total hutang yang mengalami penurunan di tahun 2012 dan
2015. Penurunan yang terjadi untuk total aset menunjukkan bahwa harta
perusahaan mengalami penurunan untuk membayar kewajiban perusahaannya

Sedangkan bila dilihat dari ekuitas perusahaan juga mengalami
penurunan di tahun 2014 dan 2015, begitu juga laba bersih perusahaan di tahun
2014 dan 2015 juga mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa
keuntungan yang mengalami penurunan atau bahkan perusahaan mengalami
kerugian menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mencapai
tujuannya, yaitu meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya, yang artinya
perusahaan tidak mampu dalam memaksimalkan pengelolaan sumber daya
perusahaan dengan baik dari aset ataupun modal untuk meningkatkan

profitabilitasnya.
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2. AnalissData
a. Perhitungan Rasio K euangan
1) Rasio Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan memanfatkan investasi dan sumber daya ekonomi yang ada
untuk mencapai suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu
memberikan pembagian laba kepada investor yang telah mananamkan
modal ke dalam perusahaan.

Rasio profitabilitas mempunyai tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi
pihak pemilik usaha atau manajemen sagja, tetapi juga bagi pihak di luar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau
kepentingan dengan perusahaan. Tujuan dari penganalisisan terhadap rasio
profitabilitas adalah untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan suatu
peusahaan yang diukur dari tingkat keuntungan yang dimiliki oleh
perusahaan. Adapun rasio yang digunakan dalam pengukuran rasio
profitabilitas adalah sebagai berikut:

a) Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA) suatu ukuran efektifitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik,
begitu juga sebaliknya bagi investor Return on Asset sangat penting akan
hal ini berhubungan dengan deviden yang akan diterima melalui dana yang
diinvestasikan didalam perusahaan tersebut. Adapun rumus dari Return on

Asset (ROA) adalah sebagai berikut:
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Return On Asset (ROA) =

Grafik 4.1
Return On Assets (ROA)
Perusahaan Perbankan 2011-2015

ROA

m2011

m 2012
2013

m 2014

m 2015

-7,58

Bank MNC Internasional Thk Bank Jtrust Indonesia Thk Bank Pembangunan Daerah
Banten Thk

Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang telah diolah di
Bank MNC Internasional Thk yang terdapat di bursa efek indonesia dilihat
dari tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA)
tahun 2011 sebesar -1,64%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami
penurunan menjadi 0,09% dan -0,93%. Ditahun 2014 mengalami
peningkatan menjadi -0,82% dan ditahun 2015 mengalami peningkatan
signifikan menjadi 0,1%.

Untuk di Bank Jrust Indonesia Thk tingkat profitabilitas yang

diukur dengan Return On Asset (ROA) tahun 2011 sampai tahun 2015
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terus mengalami penurunan yang sangat signifikan setiap tahunnya.
Dimana tahun 2011 sebesar 2,17%. Tahun 2012 dan tahun 2013 menjadi
1,06% dan -7,58%. Ditahun 2014 menjadi -4,97% dan ditahun 2015
mengalami penurunan yang sangat signifikan menjadi -5,37%.

Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tingkat
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) tahun 2011
sebesar -4,75%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi 0,96% dan 1,22%. Ditahun 2014 dan tahun 2015 mengalami
penurunan yang sangat signifikan sebesar -1,59% menjadi -5,29%.

Berdasarkan grafik diagram diatas secara keseluruhan nilai rasio
ROA perusahaan cenderung mengalami kondisi berfluktuasi. Nilai rasio
yang tertinggi berada pada Bank Jtrust Indonesia Tbk di tahun 2011.
Karena nilai laba bersih mengalami peningkatan sebesar 19,49% yang
disertai dengan peningkatan jumlah aktivanya yang sebesar 21,73%. Nilai
rasio terendah berada pada perusahaan Bank Jrust Indonesia Thk juga
ditahun 2013, karena adanya penurunan nilai laba bersih sebesar 880,28%
yang disertai dengan penurunan aktiva sebesar 4,36%.

b) Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelola modal yang
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. Adapun rumus dari Return on

Equity (ROE) adalah sebagai berikut;

Return On Equity (ROE) =
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Grafik 4.2
Return On Equity (ROE)
Perusahaan Perbankan 2011-2015
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Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang telah diolah di
Bank MNC Internasional Thk yang terdapat di bursa efek indonesia dilihat
dari tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE)
tahun 2011 sebesar -18,96%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami
penurunan yang sangat signifikan sebesar 0,26% dan -16,28%. Ditahun
2014 mengalami peningkatan menjadi -6,69%, dan ditahun 2015
mengalami penurunan signifikan menjadi -10,74%.

Untuk di Bank Jtrust Indonesia Thk tingkat profitabilitas yang
diukur dengan Return On Equity (ROE) tahun 2011 sebesar 34,91%.
Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami penurunan yang sangat signifikan
sebesar 15,04% dan -142,48%. Ditahun 2014 mengalami peningkatan
menjadi -58,07%, dan ditahun 2015 mengalami penurunan sebesar -

59,63%.
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Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tingkat
profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity (ROE) tahun 2011
sebesar -50,55%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi  9,52% dan 14,37%. Ditahun 2014 dan 2015 mengalami
penurunan yang sebesar -16,47% dan -57,19%.

Berdasarkan grafik diagram diatas nilai  ROE cenderung
mengalami fluktuasi. Nilai rasio tertinggi terjadi pada perusahaan Bank
Jrust Indonesia Thk ditahun 2011, karena meningkatnya nilai dari laba
bersih sebesar 19,49%, yang diikuti dengan meningkatnya nilai ekuitas
sebesar 29,41%. Nilai terendah rasio ROE terjadi pada perusahaan Bank
Jrust Indonesia Tbhk ditahun 2013 karena rendahnya nilai laba bersih
sebesar 880,28%, walaupun perusahaan telah meningkatkan nilai dari
ekuitas sebesar 10,54%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2013
perusahaan dalam mengelola ekuitas kurang efektif.
¢) Earning Per Share (EPS)

Earning per Share (EPS) menunjukkan berapa besar kemampuan
per lembar saham menghasilkan laba. Para calon pemegang saham tertarik
dengan EPS yang besar, karena hal ini merupakan salah satu indikator
keberhasilan perusahaan. Laba per lembar saham atau EPS diperoleh dari
laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa yang beredar. Adapun

rumus dari Earning Per Share (EPS) adalah sebagai berikut:

Earning per Share (EPS) =
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Grafik 4.3
Earning Per Share (EPS)
Perusahaan Perbankan 2011-2015
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Sumber : Laporan Keuangan yang diolah

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang telah diolah di

Bank MNC Internasional Thk yang terdapat di bursa efek indonesia dilihat
dari tingkat profitabilitas yang diukur dengan Earning per Share (EPS)
tahun 2011 sebesar -20,71%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami
penurunan yang sangat signifikan sebesar 0,19% dan -14,9%. Ditahun

2014 dan tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi -5,91% dan 0,61%.
Untuk di Bank Jrust Indonesia Tbk tingkat profitabilitas yang
diukur dengan Earning per Share (EPS) tahun 2011 sebesar 0,31%. Tahun
2012 dan tahun 2013 mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar
0,22% dan -0,0017%. Ditahun 2014 dan di tahun 2015 nilai persentase
perlembar saham tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, yaitu

sebesar -0,0008%.
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Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tingkat
profitabilitas yang diukur dengan Earning per Share (EPS) tahun 2011
sebesar -21,66%. Tahun 2012 dan tahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi 4,80% dan 8,82%. Ditahun 2014 dan tahun 2015 mengalami
penurunan yang sangat signifikan menjadi -11,19% dan -30,79%.

Berdasarkan grafik diagram diatas nilai EPS cenderung mengalami
fluktuasi. Nilai rasio tertinggi terjadi pada perusahaan Bank Pembangunan
Daerah Banten Tbk ditahun 2013, karena persentase kenaikan laba bersih
lebih besar yaitu 102,5% daripada persentase kenaikan jumlah lembar
saham yang biasa beredar yaitu sebesar 10,2%. Nilai terendah rasio EPS
terjadi pada perusahaan Bank Pembangunan Daerah Banten Thk ditahun
2015, karena persentase penurunan laba bersih yang signifikan yaitu
sebesar 175% dari tahun sebelumnya. Sedangkan jumlah saham yang
beredar meningkat 6,3%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
saham yang beredar menghasilkan laba sangat rendah.

2) Rasio Solvabilitas pada Perusahaan Perbankan

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Semakin
tinggi rasio solvabilitas maka semakin tinggi pula resiko kerugian yang
dihadapi, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba yang besar.
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang rendah tentu
mempunyai resiko kerugian yang lebih kecil.

Pengukuran rasio solvabilitas, dilakukan melalui dua pendekatan,

yaitu: Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan
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untuk permodalan melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. Adapun rasio

yang digunakan dalam pengukuran rasio solvabilitas adalah sebagai berikut:

a) Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini juga berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Semakin tinggi
rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan

hutangnya. Adapun rumus dari Debt to equity ratio adalah sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio (DER) =

Grafik 4.4
Debt to Equity Ratio (DER)
Perusahaan Perbankan 2011-2015
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dari tingkat solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio
cenderung mengalami penurunan dan hanya ditahun 2013 yang mengalami
kenaikan. Ditahun 2011 sebesar 11,04%, tahun 2012 dan tahun 2013
mengalami peningkatan menjadi 9,41% dan 9,64%. Ditahun 2014 dan
ditahun 2015 mengalami penurunan sebesar 6,65% dan 6,11%.

Untuk di Bank Jrust Indonesia Tbk tingkat solvabilitas yang
diukur dengan Debt to Equity Ratio tahun 2011 sebesar 12,1%. Tahun
2012 dan tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 11,25% dan 9,6%.
Ditahun 2014 dan tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 11,7% dan
12,2%.

Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Thbk tingkat
solvabilitas yang diukur dengan Debt to Equity Ratio tahun 2011 sebesar
11,94%. Tahun 2012 sampai tahun 2015 Debt to Equity Ratio mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2012 sebesar 10,74%, tahun 2013
sebesar 11,08%, tahun 2014 sebesar 13% dan tahun 2015 sebesar 18,21%.

Berdasarkan tabel diatas nilai DER cenderung mengalami fluktuasi.
Nilal rasio tertinggi terjadi pada perusahaan Bank Pembangunan Daerah
Banten Tbk ditahun 2015, karena jumlah hutang jangka panjang yang
dimiliki perusahaan lebih besar daripada tahun tahun yang lainnya yaitu
sebesar 94,8% dari total ekuitas, sedangkan modal sendiri yang dimiliki
perusshaan hanya 5,2%. hal ini akan memungkinkan perusahaan
mengalami gangguan likuiditas di masa yang akan datang. Nilai terendah
rasio EPS terjadi pada perusahaan Bank MNC Internasional Thk ditahun

2015 karena jumlah hutang yang dimiliki perusahaan tidak begitu besar
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atau paling reendah yaitu sebesar 85,93% dari total ekuitas, sedangkan
modal sendiri yang dilmiliki perusahaan sebesar 14,07% dari total ekuitas.
Hal ini memungkinkan tingkat resiko yang ditanggung perusahaan atas
kegagalan yang mungkin akan terjadi diperusahaan terminimalisir.

b) Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Adapun rumus dari Debt to Assets ratio adalah sebagai berikut:

Debt to Assets Ratio (DAR) =

Grafik 4.5
Debt to Assets Ratio (DAR)
Perusahaan Perbankan 2011-2015
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dari tingkat solvabilitas yang diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR)
tahun 2011 sampai tahun 2013 tidak mengalami peningkatan dan
penurunan yaitu sebesar 0,91%. Sementara ditahun 2014 dan tahun 2015
mengalami penurunan menjadi 0,87% dan 0,86%.

Untuk di Bank Jtrust Indonesia Thk yang terdapat di bursa efek
indonesia dilihat dari tingkat solvabilitas yang diukur dengan Debt to
Assets Ratio (DAR) tahun 2011 sampai tahun 2015 tidak mengalami
peningkatan dan penurunan yaitu sebesar 0,92%. Dan hanya ditahun 2013
yang mengalami penurunan sebesar 0,91%.

Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Thk yang terdapat di
bursa efek indonesia dilihat dari tingkat solvabilitas yang diukur dengan
Debt to Assets Ratio (DAR) tahun 2011 sebesar 0,92%. Untuk tahun 2012
sampai tahun 2015 mengalami peningkatan, yaitu tahun 2012 sebesar
0,91%, tahun 2013 sebesar 0,92%, tahun 2014 sebesar 0,93%, tahun 2015
sebesar 0,94%.

Berdasarkan tabel diatas nilaa DAR cenderung mengalami
fluktuasi. Nilai rasio tertinggi terjadi pada perusahaan Bank Pembangunan
Daerah Banten Thk ditahun 2015, karena jumlah aset yang dibiayai oleh
utang sangat tinggi yaitu mencapai 94%, dengan kata lain hampir seluruh
aktiva dibiayai oleh utang maka semakin tinggi resiko perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka panjang atau beban bunga perusahaan.
Nilai terendah rasio DAR terjadi pada perusashaan Bank MNC
Internasional Tbk ditahun 2012 karena aktiva yang dibiayai oleh hutang

jangka panjang maupun hutang jangka pendeknya lenih rendah yaitu 84%,
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maka dari itu akan lebih mudah untuk perusahaan dalam melunasi semua
kewajiban yang dimilikinya
c) Times Interest Earned Ratio (TIE)

Times interest earning ratio (TIE) yang sering disebut coverage
ratio merupakan rasio antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban
bunga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi beban
tetapnya berupa bunga dengan laba yang diperolehnya, atau mengukur
berapa kali besarnya laba bisa menutup beban bunganya. Adapun rumus

dari Timesinterest earning ratio (T1E) adalah sebagai berikut:

Times Interest Earned (TIE) =

Grafik 4.6
Times Interest Earned (TIE)
Perusahaan Perbankan 2011-2015
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Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang telah diolah di
Bank MNC Internasional Thk yang terdapat di bursa efek indonesia dilihat
dari tingkat solvabilitas yang diukur dengan Times Interest Earned (TIE)
cenderung mengalami penurunan dan hanya ditahun 2013 yang mengalami
kenaikan. Ditahun 2011 sebesar -0,31%, tahun 2012 dan tahun 2013
mengalami penurunan menjadi 0,018% dan -0,17%. Ditahun 2014 dan
ditahun 2015 mengalami peningkatan sebesar -0,13% dan 0,016%.

Untuk di Bank Jrust Indonesia Thk tingkat solvabilitas yang
diukur dengan Times Interest Earned tahun 2012 sebesar 0,16%. Untuk
tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami penurunan yaitu tahun 2013
sebesar -1,08%, tahun 2014 sebesar -0,59% dan tahun 2015 sebesar -
0,7%.

Untuk di Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk tingkat
solvabilitas yang diukur dengan Times Interest Earned (TIE) tahun 2011
sebesar -0,62%. Di tahun 2012 dan tahun 2015 mengalami peningkatan
sebesar 0,13% dan 0,15%. Ditahun 2014 dan tahun 2015 mengalami
penurunan menjadi -0,17% dan 0,6%

Berdasarkan tabel diatas nilai rasio Times interest earning ratio
(TIE) cenderung mengalami fluktuasi. Nilai rasio tertinggi terjadi pada
perusahaan Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk ditahun 2011, karena
besarnya laba yang dihasilkan perusahaan mampu dimanfaatkan untuk
membayar bunga perusahaan. Nilai terendah rasio Times interest earning
ratio (TIE) terjadi pada perusahaan Bank Jrust Indonesia Thk ditahun
2013 karena rendahnya laba yang dihasilkan sehingga perusahaan tidak

mampu membayar hutang dan menambah beban perusahaan.
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B. Pembahasan
1) Rasio Profitabilitas yang tedapat pada Perusahaan Perbankan
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Assets
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Pershare (EPS) pada
perusahaan perbankan untuk tahun 2011-2015 dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Return On Assets (ROA)
Pada Bank MNC Internasional Thk Return On Assets (ROA) tahun
2012, tahun 2014 dan tahun 2015 perusahaan mengalami peningkatan.
Sedangkan pada tahun 2013 Return On Assets (ROA) perusahaan
mengalami penurunan.
Pada Bank Jrust Indonesia Tbk Return On Assets (ROA) tahun
2012, tahun 2013 dan tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan.
Sedangkan di tahun 2014 Return On Assets (ROA) perusahaan mengalami
peningkatan.
Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Thk Return On Assets
(ROA) tahun 2012 dan 2013 perusahaan mengalami peningkatan.
Sedangkan di tahun 2014 dan 2015 Return On Assets (ROA) perusahaan
mengalami penurunan.
Berdasarkan hasil perhitungan Return On Assets (ROA) di atas
sgjalan dengan teori beberapa ahli. Menurut Munawir (2002, hal. 219)
Return on Asset (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on asset (ROA) yang negatif

disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi, hal ini
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menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara
keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba

Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa

Return on Asset (ROA) pada tahun 2013 pada Bank Jrust Indonesia Thk
mengalami penurunan, hal ini menunjukkan perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba dengan maksimal.

b) Return On Equity (ROE)

Pada Bank MNC Internasional Thk Return On Equity (ROE) tahun
2012 dan 2014 perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun
2013 dan 2015 Return On Equity (ROE) perusahaan mengalami penurunan.

Pada Bank Jrust Indonesia Thk Return On Equity (ROE) tahun
2012, tahun 2013 dan tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan.
Sedangkan di tahun 2014 Return On Equity (ROE) perusahaan mengalami
peningkatan.

Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Return On Equity
(ROE) tahun 2012 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan di tahun
2013 sampai tahun 2015 Return On Equity (ROE) perusahaan mengalami
peningkatan.

Berdasarkan hasil dari perhitungan Return on Equity (ROE) diatas
sgjalan dengan teori ahli. Menurut Hanafi dan Halim (2012, hal. 82)
Return on Equity (ROE) merupakan ukuran profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham. Rasio ini terkait dengan keuntungan
perusahaan terhadap sumber pembiayaan modal, semakin sedikit dividen

yang dibagikan, maka semakin besar potensi pertumbuhan laba di masa
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depan, karena semakin besar bagian dari laba bersih yang dipergunakan
untuk menambah modal usaha.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa
Return on Equity (ROE) pada tahun 2013 pada Bank Jrust Indonesia Thk
mengalami penurunan, hal ini menunjukkan perusahaan tidak mampu
mengelola ekuitas dengan efektif.
c) Earning Per Share (EPS)
Pada Bank MNC Internasional Tbk Earning Per Share (EPS) tahun
2012 dan 2015 perusahaan mengalami peningkatam. Sedangkan pada tahun
2014 dan 2015 Earning Per Share (EPS) perusahaan mengalami penurunan.
Pada Bank Jrust Indonesia Thk Earning Per Share (EPS) tahun
2012 perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan di tahun 2014 sampai
tahun 2015 Earning Per Share (EPS) perusahaan mengalami penurunan.
Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Earning Per Share
(EPS) tahun 2012 dan 2013 perusahaan mengalami peningkatan. Sedangkan
di tahun 2014 sampai tahun 2015 Earning Per Share (EPS) perusahaan
mengalami penurunan.
Berdasarkan hasil perhitungan Earning per Share (EPS) di atas
sejalan dengan teori beberapa ahli. Menurut Brigham dan Houston (2009
hal, 23) yaitu jika suatu perusahaan, nilai laba persaham akan meningkat
apabila persentase kenaikan laba bersihnya lebih besar daripada persentase
kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar, begitu pula sebaliknya.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa
Earning per Share (EPS) pada tahun 2015 pada Bank Pembangunan

Daerah Banten Tbk mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa
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tingkat kemampuan saham perusahaan yang beredar sangat rendah dalam

menghasilkan laba

2) Rasio Solvabilitas yang tedapat pada Perusahaan Perbankan

a) Debt Equity Ratio (DER)

Pada Bank MNC Internasional Tbk Debt Equity Ratio (DER) tahun
2012 dan 2015 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun
2013 dan 2014 Debt Equity Ratio (DER) perusahaan mengalami
peningkatan.

Pada Bank Jrust Indonesia Thk Debt Equity Ratio (DER) tahun
2012 dan 2013 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan di tahun 2014
dan 2015 Debt Equity Ratio (DER) perusahaan mengalami peningkatan.

Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Debt Equity Ratio
(DER) tahun 2012 dan 2014 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan
di tahun 2013 sampai tahun 2015 Debt Equity Ratio (DER) perusahaan
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) di atas
sgjalan dengan teori para ahli. Menurut Kasmir (2015, hal.158) “Bagi
kreditur, apabila Debt to Equity Ratio (DER) semakin besar maka akan
semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang
ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan. Namun,
bagi perusahaan justru semakin besar Debt to Equity Ratio (DER) akan
semakin baik. Sebaliknya, dengan debt to equity ratio rendah, semakin

tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas
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pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap
nilai aktiva’.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa
Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2015 pada Bank Banten Tbk
mengalami  kenaikan, hal ini menunjukkan perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban perusahaannya dengan baik karena perusahaan
mengalami penyusutan pada aktivanya.

b) Debt to Assets Ratio (DAR)

Pada Bank MNC Internasional Thk Debt to Assets Ratio (DAR)
tahun 2012 dan 2014 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan pada
tahun 2013 dan 2015 Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan mengalami
peningkatan.

Pada Bank Jtrust Indonesia Tbk Debt to Assets Ratio (DAR) tahun
2012 dan 2013 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan di tahun 2014
dan 2015 Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan.

Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Thk Debt to Assets Ratio
(DAR) tahun 2012 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan di tahun
2013 sampai tahun 2015 Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan mengalami
peningkatan.

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Assets Ratio (DAR) di atas
sgjalan dengan teori ahli. Menurut Kasmir (2015, hal.156) “Apabila Debt
to Assets Ratio (DAR) tinggi maka pendanaan dengan hutang semakin
banyak, hal ini akan semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu
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menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian,
sebaliknya apabila Debt to Asset Ratio (DAR) rendah maka akan semakin
kecil perusahaan dibiayai dengan hutang”.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa
Debt to Asset Ratio (DAR) pada tahun 2015 pada Bank Banten Tbk
mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan sebagian besar dana perusahaan
dibiayai oleh hutang dengan kata lain perusahaan tersebut dibiayai oleh
hutang.

c) TimelInterest Earned (TIE)

Pada Bank MNC Internasional Tbk Time Interest Earned (TIE)
tahun 2012, 2014 dan tahun 2014 perusahaan mengalami penurunan.
Sedangkan pada tahun 2012 dan tahun 2015 Time Interest Earned (TIE)
perusahaan mengalami peningkatan.

Pada Bank Jrust Indonesia Thk Time Interest Earned (TIE) tahun
2013 perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan di tahun 2014 dan 2015
Time Interest Earned (TIE) perusahaan mengalami peningkatan.

Pada Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk Time Interest Earned
(TIE) tahun 2012, 2014 dan tahun 2105 perusahaan mengalami penurunan.
Sedangkan di tahun 2013 Time Interest Earned (TIE) perusahaan
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil perhitungan Times Interest Earned (TIE) di atas
sgjalan teori para ahli. Menurut Kasmir (2015,hal.160) ”Secara umum
semakin tingggi rasio, semakin besar kemungkinan perusahaan dapat
membayar bunga pinjaman dan dapat menjadi ukuran untuk memperoleh

tambahan pinjaman baru dari kreditor. Demikian pula apabila rasionya
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rendah, semakin rendah pula kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga dan biaya lainnya.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui secara keseluruhan bahwa
Times Interest Earning Ratio (TIE) pada tahun 2013 pada Bank Banten
Tbk mengalami penururnan, hal ini menunjukkan perusahaan tidak mampu
membayar kewajibannya dan menambah beban bagi perusahaannya.
3) Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas untuk M engukur
Kinerja K euangan pada Perusahaan Perbankan

Rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas mengalami fluktuasi pada
perusahaan perbankan, dimana rasio profitabilitas mengalami penurunan
dikarenakan keuntungan perusahaan yang tidak optimal dalam mengelola
seluruh aktiva dan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Menurut Munawir (2010, hal. 147) menyatakan bahwa “semakin
tingggi tingkat profitashilitas perusahaan, maka semakin besar tingkat
keuntungan yaang dimiliki oleh perusahaan atas penjualan, sebaliknya bila
profitabilitas mengalami penurunan maka tujuan perusahaan tidak tercapai.

Berdasarkan dari peneliti sebelumnya. Peneliti Handayani (2013)
yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas
pada PT. Bhimex di Samarinda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan dalam mengelolah keuangannya ditinjau dari rasio
profitabilitasnya belum cukup stabil dan efisien untuk menjalankan kegiatan
operas perusahaan sehari-hari.

Sedangkan untuk rasio solvabilitas yang mengalami fluktuasi
terjadi karena keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan dan

kurangnya kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya
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yang menandakan perusahaan memiliki resiko kerugian lebih besar dimasa
yang akan datang.

Menurut Kasmir (2008, hal. 151) menyatakan bahwa ‘rasio
solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan denan aktivanya.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya. Peneliti Maith (2013)
yang berjudul Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja
Keuangan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Hasil ini
menunjukkan bahwa dimana rasio solvabilitas keadaan modal tidak
mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditur.

Dalam melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan
perusahaan maka perlu dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
dengan menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas. Rasio
profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE) dan Earning PerShare (EPS), sedangkan untuk rasio
solvabilitas diukur dengan rasio yang diukur dengan menggunakan Debt to
Equity Ratio (DER), Debt to Assets Ratio (DAR) dan Time Interest Earned

(TIE).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan

Dari hasil penelitian maka kinerja perusahaan perbankan secara
keseluruhan masih belum maksimal. Hal tersebut terlihat pada rasio
profitabilitasnya serta rasio solvabilitasnya yang menandakan perusahaan belum
dapat mengelola aktivanya secara maksimal yang berakibat kurangnya laba
perusahaan yang dihasilkan. Dilihat dari rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas
dalam mengukur kinerja keuangan rata-rata dari 3 (tiga) perusahaan perbankan
mengalami fluktuasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa:

1) Berdasarkan analisis rasio profitabilitas pada perusahaan perbankan yang
diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), dan Earning Per Share (EPS) dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Untuk Return On Assets (ROA) perusahaan yang mengalami penurunan
yaitu Bank Jrust Indonesia Thk sebesar -7,58% pada tahun 2013,
penurunan disebabkan turunnya laba dari tahun sebelumnya. sedangkan
terjadinya peningkatan Return On Assets (ROA) pada perusahaan Bank
Pembangunan Daerah Banten Thk pada tahun 2013 sebesar 1,22%,
peningkatan disebabkan return perusahaan yang semakin besar.

b) Untuk Return On Equity (ROE) perusahaan yang mengalami penurunan
yaitu Bank Jrust Indonesia Thk sebesar -142,8% pada tahun 2013,
penurunan disebabkan adanya peningkatan beban biaya atau beban
operasional perusahaan. Sedangkan terjadinya peningkatan Return On

Equity (ROE) pada perusahaaan Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk
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pada tahun 2015 sebesar 57,19%, peningkatan disebabkan meningkatnya
nilai laba bersih perusahaan.

¢) Untuk Earning Per Share (EPS) perusahaan yang mengalami penurunan
yaitu perusahaaan Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk sebesar -
30,79% pada tahun 2015, penurunan disebabkan karena laba bersih atau
jumlah lembah saham yang beredar menurun. Sedangkan terjadinya
peningkatan  Earning Per Share (EPS) pada perusahaan Bank
Pembangunan Daerah Banten Thk sebesar 8,82% pada tahun 2013,
peningkatan disebabkan adanya peningkatan laba perlembar saham dan
perusahaan memperoleh keuntungan dari investornya.

2) Berdasarkan analisis rasio solvabilitas pada perusahaan perbankan yang
diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Assets
Ratio (DAR), dan Times Interest Earned (TIE) dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a) Untuk Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu perusahaaan Bank MNC Internasional Tbk sebesar
6,11% padatahun 2015, penurunan terjadi karena persentase hutang yang
dimiliki perusahan tidak besar. Sedangakan terjadinya peningkatan Debt
to Equity Ratio (DER) pada perusahaan Bank Pembangunan Daerah
Banten Thk sebesar 18,21% pada tahun 2015, peningkatan disebabkan
karena perusahaan mengalami gangguan likuiditas.

b) Untuk Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu perusahaaan Bank MNC Internasional Tbk sebesar 0,9%

pada tahun 2012, penurunan terjadi karena aktiva perusahaan yang
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dibiayai oleh hutang menurun. Sedangkan terjadinya peningkatan Debt to
Assets Ratio (DAR) pada perusahaan Bank Pembangunan Daerah Banten
Tbhk sebesar 0,94% pada tahun 2015, peningkatan disebabkan karena
jumlah aset yang dibiayai oleh hutang semakin tinggi.

c) Untuk Times Interest Earned (TIE) perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu perusahaaan Bank Jrust Indonesia Thk sebesar -1,08%
pada tahun 2013, penurunan terjadi karena rendahnya laba yang
dihasilkan dan menambahnya beban perusahaan. Sedangakan terjadinya
peningkatan Times Interest Earned (TIE) pada perusahaan Bank MNC
Internasional Tbk sebesar 0,17% pada tahun 2013, peningkatan
disebabkan karena besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Sebaiknya pihak dari masing-masing perusahaan dapat lebih meningkatkan
dan memperbaiki kinerja perusahaan secara keseluruhan agar perusahaan
dapat lebih baik lagi dalam meningkatkan profitabilitas dan memperbaiki
solvabilitas perusahaan.

2) Perusahaan sebaiknya mempertahankan pengelolaan biaya-biaya agar tetap
cermat dana efisien, dengan demikian kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan profitabilitasnya pada masa yang akan datang akan lebih

baik.
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3) Dilihat dari solvabilitas perusahaan, sebaiknya perusahaan mengurangi
jumlah hutang jangka panjang sehingga pendanaan operasi perusahaan tidak

banyak di biayai oleh hutang.
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